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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problem kedisiplinan dan kematangan 

emosi remaja di Panti Asuhan Reksa Putra Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian 

adalah sepuluh remaja di Panti Asuhan Reksa Putra Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 3 Juli 2021. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa problem kedisiplinan dan kematangan emosi 

remaja di Panti Asuhan Reksa Putra Yogyakarta masih dalam taraf normal dan masih dapat 

ditangani oleh pendamping panti asuhan. Problem kedisiplinan remaja yang terjadi di Panti 

Asuhan Reksa Putra Yogyakarta terkendala pada kemampuan untuk menjalankan peraturan 

dan kemampuan untuk konsistensi. Problem kematangan emosi remaja di Panti Asuhan 

Reksa Putra Yogyakarta terkendala oleh kemampuan beradaptasi dan kemampuan untuk 

mengendalikan amarah. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya problem kedisiplinan 

dan kematangan emosi remaja di Panti Asuhan Reksa Putra Yogyakarta adalah faktor dari 

panti asuhan dan remaja itu sendiri. Faktor penghambat dari panti asuhan seperti lemahnya 

pengontrolan, waktu bimbingan pribadi yang terbatas, buku pelengkap yang tidak 

mencukupi untuk sumber belajar dan keterbatasan pendamping di panti asuhan. Faktor dari 

remaja antara lain latar belakang sosial remaja, faktor ekonomi keluarga yang rendah, 

keharmonisan keluarga yang rendah, lingkungan sosial remaja yang tidak sehat, lambat 

dalam penyesuaian diri dan dalam proses pencarian jati diri, kurangnya perhatian terhadap 

perkembangan pribadi remaja oleh orang-orang sekitar serta dampak negative teknologi 

informasi yang belum tersaring dengan baik membuat generasi muda mengikuti tren 

negative di masyarakat. 
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Abstract 

 

Lusia Jawa Kelen. (2021). Discipline Problems and Emotional Maturity of Adolescents at 

the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage. Thesis. Guidance and Counseling Study 

Program. Mercu Buana University Yogyakarta. 

 

 This study aims to determine the problem of discipline and emotional maturity of 

adolescents at the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage. 

            This study is a qualitative descriptive study with the research subjects were ten 

teenagers at the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage. The research was conducted on July 3, 

2021. The data collection methods used were observation, interviews, questionnaires and 

documentation. 

            The results showed that the problem of discipline and emotional maturity of 

adolescents at the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage was still at a normal level and could 

still be handled by the orphanage assistant. The problem of youth discipline that occurs at 

the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage is constrained by the ability to enforce the rules and 

the ability to be consistent. The problem of adolescent emotional maturity at the 

Yogyakarta Reksa Putra Orphanage is constrained by their adaptability and ability to 

control anger. The factors that cause disciplinary problems and adolescent emotional 

maturity at the Yogyakarta Reksa Putra Orphanage are factors from the orphanage and the 

youth themselves. Inhibiting factors from the orphanage such as weak control, limited 

personal guidance time, insufficient complementary books for learning resources and 

limited companions in the orphanage Factors from adolescents include adolescent social 

background, low family economic factors, low family harmony, unhealthy adolescent 

social environment, slow adjustment and search for identity, lack of attention to adolescent 

personal development by people around as well as the negative impact of information 

technology that has not been properly filtered to make the younger generation follow 

negative trends in society. 
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